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ABSTRAK

POPPY MARKURI. Analisis Pendapatan Usahatani Karet (Hevea

brasiliensis) di Desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi

Banyuasin. Dibimbing oleh Gusti Fitriyana, SP, M.Si. Dan Sri Rahayu Endang

Lestari, SP, M.Si. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan

usahatani karet di Desa Kertayu, Kecamatan Sungai Keruh. Data yang digunakan

meliputi biaya produksi (tetap maupun variabel), penerimaan, serta pendapatan

petani yang diperoleh dari kegiatan usahatani karet. Analisis dilakukan dengan

menghitung biaya total, penerimaan total, dan pendapatan bersih. Metode

penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan kuantitatif.

Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 15%,

sehingga diperoleh 42 petani responden yang dipilih secara random sampling.

Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung menggunakan

kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari BPS serta instansi terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani karet di Desa Kertayu masih

menjadi sumber utama pendapatan masyarakat, meskipun tingkat pendapatan

yang diperoleh relatif rendah akibat fluktuasi harga karet dan tingginya biaya

pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam produksi karet diperoleh

sebanyak 3.497 kg. Rata-rata penerimaan yang diterima petani sebesar Rp

31.757.343/petani/tahun dan rata-rata pendapatan Rp 27.989.199/petani/tahun,

dengan jumlah pendapatan per hektar sebesar Rp 11.753.363/ha/tahun. Oleh

karena itu, diperlukan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan usahatani untuk

meningkatkan pendapatan.

Kata Kunci : usahatani karet, pendapatan petani, biaya produksi, penerimaan

usahatani
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ABSTRACT

POPPY MARKURI. Analysis of Rubber Farming Income (Hevea

brasiliensis) in Kertayu Village, Sungai Keruh Subdistrict, Musi Banyuasin

Regency. Supervised by Gusti Fitriyana, SP, M.Si. and Sri Rahayu Endang

Lestari, SP, M.Si. This study aims to analyze the income from rubber farming in

Kertayu Village, Sungai Keruh Subdistrict. The data used include production

costs (both fixed and variable), revenue, and farmers' income obtained from

rubber farming activities. The analysis is conducted by calculating total costs,

total revenue, and net income. The research method employed is a survey with a

quantitative approach. The sample was determined using Slovin's formula with a

15% margin of error, resulting in 42 farmer respondents selected through random

sampling. Primary data were obtained through direct observation and interviews

using questionnaires, while secondary data were collected from the Central

Statistics Agency (BPS) and related agencies. The results show that rubber

farming in Kertayu Village remains the main source of income for the community,

although the income level is relatively low due to fluctuations in rubber prices

and high maintenance costs. The study found that rubber production amounted to

3,497 kg. The average revenue received by farmers was IDR 31,757,343 per

farmer per year, and the average income was IDR 27,989,199 per farmer per year,

with an income per hectare of IDR 11,753,363 per hectare per year. Therefore,

improving efficiency in farm management is necessary to increase income.

Keywords: rubber farming, farmers' income, production costs, farm revenue
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MOTTO

 “Bukan seberapa cepat kamu sampai, tetapi seberapa konsisten kamu

melangkah”
 “Allah tidak akan membebani sesorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya “

 (QS. Al – Baqarah 2 – 286)

 “Seperti pohon karet yang terus menghasilkan getah walau setiap hari disadap,
begitu pula manusia yang akan tumbuh kuat bila tetap sabar dan tekun. Setiap

tetes usaha dan doa adalah pupuk bagi masa depan yang lebih baik.”



xv

xv

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tanaman perkebunan yang memiliki kontribusi besar dan

penting untuk dikembangkan di Indonesia ialah karet. Karet (Hevea brasiliensis)

masih menjadi salah satu bahan baku pertanian terpenting di Indonesia dan dunia.

Dalam waktu kurang dari satu dekade, karet mentah mengalami pertumbuhan

yang begitu pesat. Bahkan Indonesia pernah mendominasi produksi karet dunia,

melampaui negara-negara lain dan negara asalnya, daratan Amerika Serikat.

Peningkatan produk karet besar akan berdampak pada peningkatan perekonomian

lokal atau regional berbagai provinsi di Indonesia. Banyak dari perkebunan karet

besar dan perkebunan karet kecil dioperasikan oleh pemerintah swasta.

Perkebunan karet skala kecil pada umumnya dikelola dengan kurang baik

dan dibiarkan tumbuh apa adanya. Di antara sekian banyak provinsi di Indonesia,

Sumatera Selatan, khususnya Kabupaten Musi Banyuasin, merupakan daerah

yang unggul di sektor perkebunan, yakni hasil perkebunan karet. Perkebunan

karet mewakili dimensi ekonomi yang besar, terutama bagi perekonomian

pedesaan. kontribusi pertanian terhadap pembangunan ekonomi yaitu pertanian

sebagai penyedia lapangan kerja, kontribusi terhadap pendapatan, kontribusi

terhadap penyediaan pangan, pertanian sebagai penyedia bahan baku dan

kontribusi dalam bentuk modal.
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Sebagai gambaran dapat dilihat luas lahan (Ha), produksi (Ton), dan

produktivitas (Ton/Ha) tanaman karet menurut Kabupaten yang ada di Sumatera

Selatan tahun 2024 pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Lahan dan Produksi Tanaman Karet menurut Kabupaten/Kota
dalam

Provinsi Sumatera Selatan

Kabupaten/Kota Luas Lahan
(Ha)

Produksi
(Ton)

Musi Banyuasin 208.212 218.593
Ogan komering Ulu 75.271 72.041
Ogan Komering Ilir 158.572 143.429
Muara Enim 154.146 171.909
Lahat 34.938 20.150
Musi Rawas 129.566 126.202
Banyuasin 101.661 101.661
Ogan Komering Ulu Selatan 6.884 3.538
Ogan Komering Ulu Timur 77.047 37.500
Ogan Ilir 36.416 33.520
Empat Lawang 4.220 4.354
Pali 54.216 12.762
Musi Rawas Utara 172.413 149.848
Palembang 445 623
Prabumulih 19.262 10.166
Pagar Alam 1.688 879
Lubuk Linggau 12.905 9.614
Jumlah 1.245.162 1.115.789

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2024 (diolah)

Tabel 1

memperlihatkan bahwa luas lahan dan produksi perkebunan karet terbesar di

Sumatera Selatan terletak di Kabupaten Musi Banyuasin, dengan total luas lahan

208.212 Ha, jumlah produksi 218.593 Ton/Ha. Sedangkan yang memiliki

produktivitas tertinggi berasal dari Kota Palembang dengan luas lahan 445 Ha dan

jumlah produksi mencapai 623 Ton/Ha.

Usahatani karet telah menjadi salah satu komoditas unggulan di Sumatera
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Selatan, terutama di daerah yang memiliki potensi lahan yang sesuai. Desa

Kertayu, Kecamatan Sungai Keruh, Kabupaten Musi Banyuasin, merupakan salah

satu daerah yang mengandalkan usahatani karet sebagai sumber pendapatan utama

bagi masyarakatnya. Karet tidak hanya berkontribusi secara ekonomi, tetapi juga

berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan rumah tangga petani di

daerah tersebut.

Usahatani Karet masih menjadi salah satu sumber pendapatan utama

masyarakat di Sungai Keruh. Hal ini sejalan dengan karakteristik wilayah yang

memiliki lahan perkebunan cukup luas dan tradisi bertani karet yang sudah

berlangsung lama. Namun, pendapatan dari sektor karet sangat dipengaruhi oleh

fluktuasi harga di tingkat petani dan biaya produksi yang terus meningkat.

Berdasarkan data BPS Musi Banyuasin, luas lahan perkebunan karet di Sungai

Keruh masih mendominasi dibandingkan komoditas lain, namun kontribusi

pendapatan cenderung stagnan akibat harga jual yang tidak stabil.

Tabel 2. Luas Lahan Tanaman Karet di Kecamatan Sungai Keruh dalam
Kabupaten Musi Banyuasin

Jenis Areal Luas (Ha)
TBM (Tanaman Belum Menghasilkan) 3.387
TM (Tanaman Menghasilkan) 6.238
TT/TR (Tanaman Tidak/Tidak Rehabilitasi) 642

Total 10.267

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin 2024 (diolah)

Tabel 2. Hasil Produksi Usahatani Non Karet menurut Kecamatan Sungai Keruh
dalam Kabupaten Musi Banyuasin

Komoditas Hasil Produksi (Ton/Ha)
Labu Air 1,68
Padi Sawah 7
Kelapa Sawit 25

Total 10.267
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin 2024 (diolah)

Usahatani karet di Desa Kertayu juga dihadapkan pada berbagai tantangan,

seperti serangan hama, perubahan iklim, dan kurangnya akses terhadap teknologi

modern. Menurut Supriyadi (2021), banyak petani yang masih menggunakan

metode tradisional dalam budidaya karet, yang dapat mempengaruhi produktivitas

dan kualitas hasil panen..

Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan solusi untuk

meningkatkan pendapatan usaha tani karet terhadap pendapatan rumah tangga

petani. Penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif untuk mengumpulkan

data dari petani karet di Desa Kertayu. Data yang diperoleh akan dianalisis untuk

memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antara pendapatan usaha

tani karet dan pendapatan rumah tangga secara keseluruhan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik rumusan masalah yaitu

Berapa besar pendapatan usahatani karet di Desa Kertayu Kecamatan Sungai

Keruh Kabupaten Musi Banyuasin?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pemaparan permasalahan yang disebutkan pada rumusan

masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui besarnya pendapatan dari kegiatan usahatani karet yang

dilakukan petani karet di Desa Kertayu Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi



xix

xix

Banyuasin

Kegunaan penelitian ialah sebagai tugas akhir peneliti untuk memperoleh

gelar sarjana (S1) pada program studi agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas

Tridinanti dan bagi peneliti diharapkan dapat memberikan pengetahuan,

informasinya juga pengalaman yang berkesan dan dapat mendidik serta dapat

menyalurkan ilmu yang didapat kepada masyarakat terkait dengan penelitian yang

dilakukan.
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